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ABSTRACT

The purpose of this activity is to determine the evaluation of forage production for goat feed at PT. Gombekk Boer Indonesia,
including management, land, and cultivation as supporting factors for forage production for goats at PT. Gombekk Boer Indonesia.
The implementation of this activity utilizes action research methods and interviews. The conclusion of this activity is that proper
land management and cultivation, such as site selection, land preparation, planting, fertilization, irrigation, and harvesting of
Pakchong grass, in accordance with procedures, along with maintenance, are demonstrated by abundant production and maximum
quality, thus meeting the daily nutritional needs of goats at PT. Gombekk Boer Indonesia.
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PENDAHULUAN

Hijauan memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan hewan dan produktivitas
peternakan. Hijauan adalah sumber nutrisi yang kaya,
termasuk protein, serat, vitamin, dan mineral. Nutrisi
ini esensial untuk pertumbuhan dan perkembangan
hewan ternak. Rumput memiliki serat yang membantu
dalam proses pencernaan hewan ruminansia seperti
sapi, kambing dan domba (Akbar et al., 2024; Edi &
Haryuni, 2023a; EDI & HARYUNI, 2023b; Fanani et
al.,, 2023). Pencernaan yang baik penting untuk
menyerap nutrisi dengan maksimal. Ternak yang
memiliki akses ke hijauan yang cukup cenderung
memiliki produktivitas yang lebih tinggi. Manajemen
produksi hijauan melibatkan berbagai kegiatan yang
dirancang untuk memastikan pertumbuhan dan
pemanfaatan hijauan secara optimal (Haryuni et al.,
2021; Haryuni et al., 2022; Haryuni, 2018). Dalam
perencanaan perlu melakukan identifikasi jenis tanah
dan kondisi iklim untuk menentukan jenis hijauan yang
paling cocok, perencanaan rotasi tanaman untuk
mencegah kelelahan tanah dan meningkatkan
kesuburan dan mempertimbangkan kebutuhan hewan
ternak dan persyaratan iklim setempat (Edi & Haryuni,
2023a).

Produksi hijauan yang efisien dan optimal dapat
meningkatkan pendapatan dalam beberapa cara.
Dengan memiliki lahan hijauan yang baik, peternak
dapat menghasilkan sebagian besar pakan ternak secara
alami. Hijauan yang kaya nutrisi dapat meningkatkan
kondisi kesehatan ternak dan mendukung pertambahan
berat badan yang optimal. Manajemen yang baik
terhadap lahan hijauan dapat meningkatkan hasil panen
dan memaksimalkan pemanfaatan lahan pertanian atau
peternakan. Evaluasi membantu dalam menentukan
kualitas nutrisi hijauan yang diberikan kepada kambing
(Haryuni et al., 2023; Hasanah et al., 2022).

Evaluasi akan membuat sistem pengaturan
proporsi yang tepat dari hijauan dengan pakan
tambahan atau pakan konsentrat, yang dapat
memaksimalkan kesehatan dan produktivitas kambing.
Evaluasi juga membantu dalam memantau sejauh mana
kambing mengonsumsi hijauan yang disediakan (Fajar
et al., 2024; haryuni & Muanam, 2023; Hasanah et al.,
2023). Selain itu, evaluasi membantu dalam mengukur
efisiensi  produksi  hijauan, termasuk tingkat
pertumbuhan, hasil panen, dan kemungkinan
pemulihan tanaman setelah dipotong. Oleh sebab itu
penting adanya penelitian tentang evaluasi produksi
hijauan sebagai pakan ternak kambing di PT. Gombek
Boer Indonesia.
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MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi yang dijadikan tempat pelaksanaan
dalam penelitian ini adalah di PT. Gombekk Boer
Indonesia yang berlokasi di Desa Resapombo,
Kecamatan Doko, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa
Timur. Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan yaitu
pada 17 Juni - 21 Juli 2023.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus yang
menerapkan metode kualitatif, suatu pendekatan
penelitian ilmiah yang bertujuan untuk mendalami
fenomena atau realitas sosial. Pendekatan ini lebih
menitikberatkan pada interpretasi makna, konteks, dan
ciri kualitatif dari suatu peristiwa atau fenomena
(Nurlailaetal., 2018; Hasan et al., 2023; Sholihin et al.,
2022). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
dan wawancara. Observasi melibatkan kehadiran
langsung peneliti di PT. Gombekk Boer Indonesia
untuk mengamati secara langsung produksi hijauan
pakan ternak kambing. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh  data utama  dengan  langsung
mewawancarai karyawan kandang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Rumput Pakchong

Rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv
Thailand), yang juga dikenal sebagai rumput
pakchong, adalah jenis rumput unggul yang sangat
diminati oleh peternak. Saat ini, rumput pakchong telah
tersebar luas di Pulau Jawa sebagai pilihan utama untuk
pakan ternak. Menurut Departemen Pengembangan
Peternakan di Thailand, Prof. Krailas Kiyotong
mengembangkan rumput Pakchong selama enam tahun
di daerah Pakchong, Thailand. Rumput pakchong
merupakan hasil persilangan antara Rumput Gajah
(Pennisetum purpureum) dan rumput Pearl Millet
(Pennisetum glaucum). Meskipun memiliki ciri-ciri
dasar seperti rumput gajah, rumput Pakchong memiliki
daun yang lebih lebar, dan tingginya dapat mencapai 3-
4 m (Edi & Haryuni,2023; Sikone et al., 2024).

Rumput pakchong memiliki produktivitas yang
tinggi. Rumput Pakchong dapat dipanen sampai 7 kali
pertahun tergantung perawatan. Selain produktivitas
yang tinggi, rumput pakchong memiliki kadar protein
kasar yang tinggi. Berdasarkan hasil analisis
kandungan nutrien, PK kultivar Pakchong mecapai
17,91%. Rumput pakchong sangat cocok apabila
dijadikan sebagai pakan ternak, terutama bagi sapi
perah yang memerlukan hijauan bernutrisi untuk
memproduksi susu. Rumput Pakchong saat ini menjadi
salah satu rumput yang digemari para peternak karena

protein yang tinggi dan perawatan yang cukup mudah.
Penanaman rumput pakchong dilakukan menggunakan
bibit berupa steksepanjang 2 hingga 3 ruas batang
dengan mengikuti sistem penanaman ubi kayu
(Ramadhanti et al., 2022). Ciri khas rumput Pakchong
adalah umur yang panjang dimana pertumbuhannya
bisa mencapai usia 9 tahun dan bisa dipanen setiap 40
sampai 50 hari. Perawatan rumput pakchong hanya
perlu dialiri air saat musim kemarau sekali panen
(Aritonang et al., 2020).

Rumput Pakchong juga memiliki pertumbuhan
yang relatif cepat, sehingga dapat dipanen dengan lebih
sering. Hal ini memungkinkan peternak untuk
memperoleh pasokan pakan yang berkelanjutan untuk
ternak mereka, bahkan dalam jumlah besar (Adhianto
etal., 2021). Rumput Pakchong telah membuktikan diri
sebagai pilihan yang cerdas dan menguntungkan
sebagai pakan ternak. Keberlimpahan nutrisi yang
ditawarkannya membantu meningkatkan kualitas dan
produktivitas ternak, sementara kemampuannya untuk
tumbuh dengan cepat menyediakan pasokan pakan
yang berkelanjutan. Inilah sebabnya mengapa rumput
ini menjadi favorit di kalangan peternak yang
mengutamakan kesehatan dan kinerja optimal ternak
ternak (Almi et al., 2024). Adapun kandungan nutrisi
dari rumput pakchong tersaji pada Tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1. Kandungan Nutrien Rumput pakchong

Nutrient Kandungan Nutrisi
Bahan Kering (%) 17,10
Protein Kasar (%) 16,45
NDF (%) 73,20
Abu (%) 8,90
Calcium (%) 0,17
Phospor (%) 0,22
TDN (%) 46,50

(Sumber: PT. Gombekk Boer Indonesia)
Lahan Hijauan

Pemenuhan kebutuhan hijauan pakan kambing
setiap harinya, PT. Gombekk Boer Indonesia memiliki
lahan yang berada di dua Kecamatan yaitu Kecamatan
Kesamben ada 8 titik lahan dengan luas rata-rata 4000-
4500 m? dan Doko ada 7 titik lahan dengan luas rata-
rata 400 m? dengan jumlah produksi +1.500 ton /ha.
Oleh karena itu, luas lahan 6 hektar sudah sangat cukup
untuk memenuhi kebutuhan pakan kambing setiap
harinya dengan jumlah kambing + 600 ekor. PT.
Gombekk Boer Indonesia membutuhkan hijauan pakan
perharinya + 2ton rumput pakchong dengan konsumsi
pakan + 2-3 kg/hari untuk kambing dewasa dan 500 g
untuk kambing cempe.

Tanaman hijauan ini digunakan sebagai pakan
ternak, seperti kambing, sapi, domba, dan ternak ternak
lainnya (lkanubun et al., 2021). Tanaman hijauan ini
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dapat berupa rumput, legum, jerami, atau bahkan
beberapa jenis tumbuhan berdaun lebar. Tujuan PT.
Gombekk Boer Indonesia mengembangkan lahan
hijauan adalah untuk menyediakan sumber pakan yang
sehat dan bergizi bagi ternak. Tanaman hijauan ini kaya
akan serat, protein, vitamin, dan mineral yang penting
untuk pertumbuhan dan kesehatan ternak ternak. Selain
itu, lahan hijauan juga membantu menjaga kesuburan
tanah dan lingkungan yang berkelanjutan, karena akar
tanaman akan mengikat tanah, mencegah erosi, dan
menyediakan nutrien ke dalam tanah (Pertiwi et al.,
2017).

Budidaya Rumput Pakchong

Budidaya hijauan pakan merupakan suatu
kegiatan pertanian yang fokus pada penanaman dan
pengelolaan tanaman hijauan yang digunakan sebagai
pakan ternak (Fatimah, 2020). Rumput Pakchong
(Pennisetum purpureum cv Thailand), yang juga,
merupakan salah satu jenis rumput hijau yang sangat
bergizi dan umumnya digunakan sebagai pakan ternak,
termasuk untuk kambing (Elly et al, 2013).
Keberhasilan dalam budidaya rumput ini akan
berdampak positif pada ketersediaan pakan yang
berkualitas, sehingga kambing dapat tumbuh dengan
baik dan mencapai potensi produksi yang optimal.
Adapun tahapan-tahapan produksi hijauan pakan
ternak kambing di PT. Gombekk Boer Indonesia terdiri
dari penentuan lokasi, penyiapan lahan, penanaman,
pemupukan, pengairan, dan pemanenan.

Pemilihan lokasi tanam

Penentuan lokasi lahan untuk penanaman
rumput Pakchong adalah langkah krusial yang
mempengaruhi  keberhasilan  pertumbuhan  dan
produktivitas tanaman tersebut. Kondisi lingkungan
yang mendukung untuk budidaya tanaman rumput
pakchong adalah kondisi lingkungan pada ketinggian
200-1500 mdpl. Faktor yang perlu dipertimbangkan
untuk menentukan lokasi yang optimal diantaranya
ketersediaan sinar matahari, kondisi tanah, akses ke air
yang memadai, iklim dan pola cuaca di wilayah
tersebut (Purnomo & Wibowo, 2018).

Penanaman rumput pakchong

Penanaman bibit rumput pakchong di lahan
hijauan pakan menggunakan metode miring karena
pertumbuhan lebih cepat. Penanaman dilakukan
dengan memasukkan benih, bibit, atau stolon (rumbun)
ke dalam tanah dengan tujuan untuk memulai
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Penanaman
merupakan kunci dalam membentuk taman, kebun,
atau lahan pertanian (Rahayu et al., 2021). Teknik
penanaman rumput pakchong pada bedengan yang
telah dibuat, dengan menanam satu baris pada setiap
bedengannya. Adapun jarak antar bibitnya adalah 50-

70 cm. Meskipun dengan jarak agak renggang namun
lama-kelamaan akan penuh dengan tunas-tunas baru.
Menurut (Sirait et al., 2015) terdapat 3 metode dalam
penanaman rumput pakchong yaitu metode penanaman
miring, tegak lurus dan tidur. Metode miring yaitu
metode menanam batang bibit pakchong dengan
menancapkannya dengan posisi batang bibit miring,
satu ruas ditancapkan dalam tanah dan 2 ruas berada
diatas tanah. Metode tegak lurus yaitu metode
menanam bibit rumput pakchong dengan posisi tegak
lurus, satu ruas ditancapkan dalam tanah dan 2 ruas di
atas tanah, hampir sama dengan metode pertama
namun dengan posisi bibit tegak lurus. Metode tidur
yaitu metode menanam bibit rumput pakchong dengan
posisi rebah kemudian menimbun seluruh bagian bibit
dengan tanah tipis saja. Jika memiliki banyak bibit,
dapat langsung menanamnya dengan posisi rebah tanpa
harus memotongnya menjadi 3 ruas sehingga nantinya
akan banyak tumbuh tunas.

Pemupukan

Pemupukan adalah proses memberikan pupuk
atau nutrisi tambahan ke dalam tanah atau tanaman
dengan tujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah
dan memperbaiki kualitas pertumbuhan tanaman
(Wadi et al., 2020). Berdasarkan hasil observasi
dilapangan, diketahui jika ada 2 jenis pupuk yang
digunakan PT. Gombekk Boer Indonesia yaitu pupuk
organik dari kotoran kambing dan pupuk anorganik
berupa urea (Nitrogen 46%). Pupuk urea diberikan 1
bulan sekali atau sama dengan setelah panen dilakukan
dengan dosis 150kg/ha. Pemupukan perlu dilakukan
supaya tanaman dapat memperoleh zat-zat hara dari
dalam tanah. Pupuk yang digunakan dalam pemupukan
mengandung unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan
kalium, serta unsur-unsur mikro lainnya yang esensial
bagi pertumbuhan tanaman (Daru et al., 2019).

Pupuk menyediakan sumber nutrisi bagi tanaman
untuk membantu meningkatkan perkembangan akar,
mengoptimalkan produksi daun, bunga, atau buah, dan
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit
dan kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan.
Pemupukan dapat dilakukan dengan beberapa cara,
seperti pemupukan sebelum penanaman (pratanam),
pemupukan saat tanaman sedang tumbuh (pasca
tanam), atau pemupukan berulang secara berkala
selama masa pertumbuhan tanaman (pemupukan
bertahap). Menurut Jasin & Undaris (2014) kebutuhan
pupuk untuk hijauan pakan ternak diantaranya pupuk
urea dengan dosis 150 kg/ha yang diberikan setiap
selesai pemangkasan; pupuk triple super phosphate
(TSP) dan kalium klorida (KCL) diberikan bila
diperlukan karena penggunaannya tergantung dari
kondisi tanah atau tanamannya. Lahan yang
menghasilkan  biji ~ rumput umumnya setiap
pemangkasan memerlukan pupuk urea sebesar 150
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kg/ha, TSP sebesar 200 kg/ha dan KCL sebesar 100
kg/ha.

Pengairan

Pengairan merupakan proses atau tindakan
memberikan air secara sengaja ke tanaman atau area
pertanian dengan tujuan untuk menyediakan
kelembaban yang cukup bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Nuryanto, 2018).
Berdasarkan hasil observasi di PT. Gombekk Boer
Indonesia menggunakan irigasi sederhana atau
memanfaatkan air yang mengalir dari parit ke parit
kecil sebagai sistem pengairan pada lahan hijauan
rumput pakchong. Air merupakan unsur penting dalam
kehidupan tanaman, dan pengairan menjadi salah satu
aspek penting dalam praktik pertanian dan kebun.
Pengairan biasanya diperlukan ketika curah hujan tidak
mencukupi untuk menyediakan kelembaban yang
dibutuhkan oleh tanaman, terutama dalam kondisi
tanah yang kering atau musim kemarau (Fitrianto et al.,
2020). Tanaman memerlukan air untuk proses
fotosintesis, transportasi nutrisi, pertumbuhan akar,
dan berbagai reaksi biokimia lain yang esensial untuk
kehidupan tanaman.

Pemanenan

Berdasarkan data yang diperoleh, PT. Gombekk
boer Indonesia dapat memanen rumput pakchong yan
berumur 35-45 hari dengan jumlah panen 2-3ton
perhari. Ada 4 (empat) tenaga kerja yang bertugas
untuk memanen rumput pakchong milik PT. Gombekk
Boer Indonesia, dengan sistem upah per tonase yaitu
Rp.100.000/ton. Menurut (Adhianto et al., 2021) panen
pertama kurang lebih 60-80 hari atau 3 bulan sekali
setelah tanam sedangkan panen berikutnya setiap 40-
45 hari sekali pada musim hujan, hal ini bertujuan agar
rumput pakchong tumbuh seragam dan merangsang
jumlah anakan setelah itu pemanenan selanjutnya
sekitar 55-60 hari pada musim kemarau.

Tanaman hijauan pakan ternak umumnya
memiliki kemampuan untuk regenerasi setelah
dipangkas atau dipanen. Potensi regenerasi tanaman
hijauan tersebut dipengaruhi oleh sejumlah faktor,
termasuk intensitas dan interval pemangkasan yang
sejalan dengan sistem penggembalaan, serta kualitas
kesuburan tanah dan kondisi iklim. Intensitas
pemangkasan mengacu dalam jumlah bagian tanaman
yang dipangkas. Semakin  tinggi  intensitas
pemangkasan, semakin sedikit bagian tanaman yang
tetap (Nohong, 2023). Contoh intensitas pemangkasan
yang umum digunakan untuk rumput gajah dan rumput
raja adalah sekitar 10 cm di atas permukaan tanah.
Disarankan untuk menghindari pemangkasan yang
terlalu tinggi karena dapat menyisakan banyak batang
yang mengeras. Sebaliknya, pemangkasan yang terlalu

rendah juga perlu dihindari karena dapat mengurangi
pertumbuhan tunas muda atau mata tanaman.

KESIMPULAN

Lahan hijauan yang memadai untuk budidaya
hijauan pakan kambing menunjukkan komitmen
perusahaan dalam menyediakan sumber pakan yang
memadai. Budidaya hijauan yang memenuhi standar
tertentu tercermin dalam Ketersediaan nutrisi yang
memadai untuk kambing Boer di perusahaan ini.
Kesimpulan ini menunjukkan bahwa PT. Gombekk
Boer Indonesia telah berhasil mengelola manajemen
produksi hijauan pakan dengan efisien, mendukung
kesehatan dan gizi kambing Boer secara optimal.
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